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ABSTRAK

Kulit mentimun (Cucumis sativus) merupakan limbah yang masih jarang
dimanfaatkan, namun diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai antibakteri, seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid,
dan fenol. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak etanol kulit mentimun terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram dengan
variasi konsentrasi ekstrak 20%, 40%, dan 60%. Selain itu, dilakukan uji skrining
fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder dalam
ekstrak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit mentimun positif
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan fenol. Diameter
zona hambat meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, dengan
aktivitas tertinggi pada konsentrasi 60%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit mentimun memiliki potensi sebagai

antibakteri alami terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Kata kunci: Antibakteri; Cucumis sativus; Kulit mentimun; Difusi cakram; Zona

hambat.



ABSTACK

Cucumber peel (Cucumis sativus) is a waste product that is rarely utilized, but it is
known to contain various bioactive compounds that have antibacterial potential, such
as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, terpenoids, and phenols. Therefore, this
study aims to determine the antibacterial activity of cucumber peel ethanol extract
against Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. This study used the disc
diffusion method with extract concentration variations of 20%, 40%, and 60%. In
addition, a phytochemical screening test was conducted to identify the content of
secondary metabolites in the extract. The results showed that the cucumber peel
ethanol extract positively contained flavonoids, alkaloids, tannins, saponins,
terpenoids, and phenols. The diameter of the inhibition zone increased with
increasing extract concentration, with the highest activity at a concentration of 60%.
Based on these results, it can be concluded that the cucumber peel ethanol extract has
potential as a natural antibacterial against Staphylococcus aureus and Escherichia

coli.
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